BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam pembahasan dan analisa yang telah dipaparkan pada bab-bab

yang sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan pelaksanaan pernikahan antar orang gila tersebut,
dilaksanakan di depan Kiyai, dengan upacara ijab kabul yang sangat
sederhana, dihadiri hanya orang-orang tertentu saja. Dan pengucapan ijab
kabul yang ijabnya diucapkan oleh wali hakim dari pihak perempuan,
karena bapaknya calon mempelai perempuan sudah meninggal sedangkan
pengucapan kabulnya diucapkan sendiri oleh mempelai laki-laki yang
sedang menderita penyakit gangguan jiwa (gila), pengucapannya dituntun
oleh bapak mudin untuk mengikuti apa yang bapak mudin ucapkan pada
mempelai laki-laki itu. Dengan ini dapat diketahui bahwa syarat sahnya
ijab kabul adalah diucapkan oleh orang yang baligh dan sehat akalnya,
namun kenyataannya diucapkan oleh orang yang tidak sehat akal, maka
ijab kabulnya tidak sah.

Menurut hukum Islam pernikahan yang dilakukan antar orang gila adalah

tidak sah, dikarenakan antara lain:
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a. mempelai laki-lakinya terkena penyakit gangguan jiwa (gila) yang
dalam pengucapan ijab kabulnya tidak diwakilkan oleh walinya atau
orang yang berhak atas hal itu, diucapkan sendiri.

b. pemnikahan antar orang gila itu hukumnya haram, dikarenakan orang
tersebut tidak mempunyai kemampuan serta tanggung jawab untuk
melaksanakan kewajiban-kewajiban dalam rumah tangga sehingga
apabila melangsungkan pernikahan akan terlantarlah dirinya dan
istrinya maka hukum melakukan pernikahan itu haram.

¢. Batalnya pernikahan karena orang gila itu tidak bisa mencapai tujuan

dalam pernikahan, yaitu keluarga sakinah mawaddah wa rahmah.

B. Saran-saran

1. Dalam sebuah pernikahan janganlah memandang untuk keperluan yang
sementara, karena dampak dari pernikahan itu selamanya. Masyarakat
tidak boleh gegabah hanya untuk menyelamatkan satu perkara dengan
mengorbankan perkara-perkara yang lebih banyak.

2. Masyarakat seharusnya dalam memutuskan seseorang itu hamil, harus di
cek dahulu kebenarannya, bukan menghakimi sendiri dan hanya mengira-
ngira kalau perut yang membesar itu adalah hamil, tidak menutup
kemungkinan kalau perut membesar itu dikarenakan mempunyai penyakit

dalam, seperti tumor.



